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   Penelitian ini memiliki tujuan dalam memahami 
gaya hidup dalam memediasi pengaruh citra merek akan 
putusan penggunaan pembelian produk iPhone pada 
Kalangan Gen-Z Kota Mataram. Populasi pada penelitian 
ini ialah penduduk pada Kota Mataram dimana termasuk 
pada generasi Z yaitu generasi kelahiran tahun 1996-2012 
yang menggunakan iPhone, kemudian sampel atas 
penelitian ini sejumlah 100 pengguna iPhone 
memanfaatkan Teknik pengambilan purposive sampling. 
Jenis penelitian ini ialah penelitian asosiatif. Pengolahan 
data pada penelitian ini memanfaatkan SPSS 26.0 for 
Windows, yang mana dilaksanakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi causal step, uji 
sobel, uji signifikansi (uji t) serta uji koefisien determinasi 
(R2). Berlandaskan perolehan penelitian memperlihatkan 
apabila: Citra merek memiliki pengaruh positif serta 
signifikan akan keputusan pembelian, gaya hidup memiliki 
pengaruh positif serta signifikan akan putusan pembelian, 
citra merek memiliki pengaruh positif juga signifikan akan 
gaya hidup, citra merek memiliki pengaruh positif serta 
tidak signifikan akan keputusan pembelian dimana 
dimediasi oleh gaya hidup. 
 The purpose of this study is to ascertain how lifestyle 
influences how much Gen-Z consumers in Mataram City 
decide to buy iPhone items in relation to brand image. The 
population in this study were residents in the city of 
Mataram who belonged to generation Z, namely the 
generation born in 1996-2012 who used iPhones, while the 
sample from this study was 100 iPhone users using 
purposive sampling techniques. This type of research is 
associative research. Data processing in this study used 
SPSS 26.0 for Windows, which tested the validity tests, 
reliability tests, classical assumption tests, causal step 
regression tests, Sobel tests, significance tests (t tests) and 
coefficient of determination tests (R2) were carried out. 
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Based on the research results, it shows that: Brand image 
has a positive and significant influence on purchasing 
decisions, lifestyle has a positive and significant influence 
on purchasing decisions, brand image has a positive and 
significant influence on lifestyle, Brand image has a positive 
and insignificant influence on purchasing decisions which 
is mediated by lifestyle. 

  Copyright © 2024. Frilia Anisa Tamima, Rusminah, 
Lalu Adi Permadi. All rights reserved. 

 
1. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Di zaman sekarang ini, pasar global dibanjiri dengan beragam produk, banyaknya 
produk komplementer atau substitusi memperlihatkan bahwa faktor yang meyakinkan 
konsumen tidak sekadar produknya saja, namun juga informasi yang melekat di produk 
tersebut yang mendorong konsumen memutuskan dalam pembelian suatu produk tertentu. 
Pentingnya fokus pada keputusan pembelian agar perusahaan berhasil mencukupi 
kebutuhan konsumen. Guna menerapkan strategi ini, perusahaan patut mampu 
membangun produk yang diminati serta memenuhi kemauan konsumen.  

Keputusan membeli adalah proses memilih dua alternatif atau lebih dan mengambil 
putusan dalam membeli ataupun tidak membeli. Ketika konsumen ingin mengambil 
keputusan, pasti ada alternatifnya. Proses keputusan pembelian memerlukan pencarian 
ataupun penerimaan informasi yang berlainan Kanuk (2008:5). Berdasarkan Peter dan Olson 
(2013:163), pengambilan keputusan pembelian ialah mekanisme yang menggabungkan 
semua pengetahuan yang didapatkan konsumen menjadi pertimbangan yang bermanfaat 
ketika memutuskan antara dua alternatif ataupun lebih sehingga mereka bisa menentukan 
suatu produk.  

Keputusan pembelian konsumen akan produk juga jelas disebabkan dari hadiranya 
merek terkait dalam masyarakat. Para pedagang wajib dapat memposisikan merek secara 
tepat di pikiran konsumennya. Menaikan mutu sebuah produk ialah contoh strategi 
perusahaan dalam mempertahankan citra merek (brand image) secara baik serta menarik 
animo akan konsumen.  

Citra merek ialah persepsi konsumen akan merek dimana tergambarkan di asosiasi 
merek pada memori konsumen. Aspek penting dari suatu merek ialah citranya, yang terlihat 
dalam asosiasi konsumen terhadap merek tersebut. Penting bagi pemasar guna 
membedakan antara pertimbangan tingkat rendah, yang melibatkan persepsi konsumen 
terhadap kinerja tertentu, atribut citra, dan manfaat, serta pertimbangan tingkat tinggi, yang 
melibatkan penilaian, perasaan, serta jalinan secara totalitas (Keller, 2013).  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), Generasi Z mengacu pada penduduk 
Indonesia yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012, berdasarkan hasil sensus yang 
dilakukan pada tahun 2020. Generasi Z adalah generasi yang terampil dalam teknologi 
informasi serta beragam aplikasi komputer. Teknologi memberikan akses yang lebih mudah 
dan cepat terhadap informasi yang diperlukan untuk tujuan pendidikan dan pribadi.  

Sejalan berkembangnya teknologi komunikasi, keperluan manusia pun semakin 
bertambah serta terus berganti sebanding atas keperluan manusia itu sendiri. Contohnya 
ialah gaya hidup, dan gaya hidup yang dimaksud di sini ialah pilihan ponsel. Seseorang 
dapat menentukan smartphone populer saat ini yang menuruti gaya hidupnya (life style).  

Gaya hidup ialah jalan hidup seorang individu dimana diungkapkan melalui 
kegiatan, ketertarikan, serta pendapat. Gaya hidup mencerminkan totalitas diri seorang 
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individu saat bersosialisasi bersama lingkungan (Kotler, 2009). Gaya hidup mendeskripsikan 
pola konsumsi serta mendeskripsikan preferensi seseorang tentang bagaimana 
memanfaatkan waktu serta uang. Orang-orang dari subkultur, kelas sosial, serta pekerjaan 
yang serupa cenderung memiliki gaya hidup yang berlainan (Solomon, 2007). Melalui cara 
hidup tersebut bisa mendeskripsikan keseluruhan perilaku seseorang terhadap 
lingkungannya. Asalkan bisa dikonstruksikan sebagai seperangkat citra, semua hal bisa 
menjadi elemen dari gaya hidup, meliputi pemanfaatan ponsel pintar.  

Kemunculan smartphone semakin mempermudah masyarakat saat beraktivitas 
karena didukung dengan fitur-fitur smartphone. Tingginya desakan terhadap smartphone 
mengakibatkan meningkatnya permintaan terhadap beragam merek smartphone. Karena 
meningkatnya permintaan, persaingan antar berbagai merek smartphone semakin hari 
semakin bertambah. Perusahaan perlu mengerti kebutuhan konsumen dan menyediakan 
produk yang mereka sukai, sebab kondisi tersebut dapat memberikan peluang untuk 
perusahaan dalam menarik konsumen. Hal ini memunculkan kompetisi antar perusahaan 
yang berlomba-lomba memproduksi produk yang diminati konsumen serta mutu yang 
mumpuni.  

iPhone adalah salah satu brand terkemuka yang dikenal masyarakat Indonesia, dan 
mutu produknya dianggap menjadi produk yang amat dibutuhkan masyarakat baik melalui 
segi mutu produk, desain produk, beserta harga. Saat ini iPhone menjadi salah satu 
smartphone terlaris di dunia, termasuk Indonesia. iPhone bisa didapatkan pada toko-toko 
gadget pada seantero Indonesia, termasuk pada kota Mataram. Sandy Electro merupakan 
salah satu toko di Kota Mataram yang menjual iPhone. Nama Sandy Electro sangat 
mumpuni dalam mengurus produk iPhone untuk pelanggan pada Kota Mataram. Hasil 
rekor Sandy Electro membuktikan sanggup mendagangkan 150 produk iPhone. 
 
1.2. Masalah Penelitian 
1. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk iPhone untuk 

kalangan Gen-Z pada Kota Mataram?  
2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian iPhone untuk kalangan 

Gen-Z pada Kota Mataram?  
3. Apakah citra merek berpengaruh terhadap gaya hidup untuk kalangan Gen-Z pada Kota 

Mataram?  
4. Apakah citra merek berpengaruh terhadap putusan pembelian produk iPhone untuk 

kalangan Gen-Z pada Kota Mataram melalui mediasi gaya hidup? 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian ialah serangkaian mekanisme dimana diawali dengan 
konsumen mengenali sebuah permasalahan, menelusuri informasi mengenai sebuah produk 
ataupun merek khusus, serta mengevaluasi sejauh mana setiap alternatif produk ataupun 
merek tersebut bisa mengatasi masalah tersebut, dan kemudian mengarah pada serangkaian 
keputusan. keputusan yang menjurus pada proses putusan pembelian. 

 
  



Jurnal Magister Manajemen Unram Vol. 13, No 1. Februari 2024 

NATIONALLY ACCREDITED JOURNAL  -  DECREE NO. 21/E/KPT/2018 

 

jmm.unram.ac.id  4 

2.2. Merek 
Suatu merek lebih dari sekedar produk lantaran memiliki aspek yang 

membedakannya bersama produk lain yang serupa. Diferensiasi wajib bersifat objektif serta 
tampak jelas dalam kinerja produk merek, atau mewakili merek secara lebih simbolis, 
emosional, serta tidak berwujud. 

 
2.3. Citra Merek 

Citra merek ialah impresi serta keyakinan dimana terdapat dalam pikiran 
konsumen, misalnya tergambarkan pada asosiasi yang berlangsung pada memori 
konsumen. 

 
2.4. Gaya Hidup 

Gaya hidup berdasarkan penafsiran Kotler (2002:192) ialah pola hidup seorang 
individu pada dunia dimana diekspresikan pada kegiatan, ketertarikan, serta pendapatnya. 
Gaya hidup merefleksikan keseluruhan diri seorang individu ketika bersosialisasi bersama 
lingkungannya. 

 
3. METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian dimana dimanfaatkan pada penelitian ini ialah penelitian asosiatif 

yang dimana memiliki tujuan dalam memahami kaitan yang dimiliki dari dua variabel 
ataupun lebih. Metode dimana dimanfaatkan guna mengumpulkan data pada penelitian ini 
ialah sample survey. Teknik sampling pada penelitian ini dilaksanakan memanfaatkan 
teknik non-probalility sampling. Teknik pengumpulan data dimana dimanfaatkan ialah 
angket ataupun kuesioner. Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan uji regresi metode 
casual step serta uji test obel. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Perolehan pengujian validitas menyatakan apabila butir-butir pernyataan yang ada 

pada angket atau kuesioner dinyatakan valid sebab nilai r-hitung berada di atas r-tabel 
(untuk tingkat signifikan 5%). Perolehan pengujian reliabilitas menyatakan apabila butir-
butir pernyataan yang ada pada kuesioner dianggap reliabel sebab nilainya melebihi 0,70, 
dengan alasan tersebut semua pernyataan bisa dikatakan konsisten serta stabil. 

Pengujian normalitas dilakukan guna mengamati jikalau nilai residual terbagi 
secara normal ataupun tidak. Perolehan uji normalitas dimana dilaksanakan 
memperlihatkan apabila data berdistribusi normal. Berlandaskan perolehan output SPSS, 
nilai Asymp Sig. (2-tailed) berada di atas 0,05 yang membuat bisa ditarik simpulan apabila 
data terbagi secara normal. Pada hasil pengujian multikolinieritas menyatakan bebas dari 
asumsi multikolinearitas atau pada variabel tersebut tidak terjadu multikolinearitas sebab 
seluruh variabel independen mempunyai nilai tolerance >0,10 serta nilai VIP <10.  

Pengujian heteroskedastisitas menyatakan apabila tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dari variabel pada penelitian ini, sebab nilai signifikansi melebihi 0,05. 

Analisa regresi dimana dimanfaatkan untuk penelitian ini memiliki maksud guna 
menguji pengaruh variabel persepsi kemudahan penggunaan serta persepsi kegunaan akan 
keputusan penggunaan yang dimediasi menggunakan variabel kepercayaan. Dalam 
pengujian analisa variabel mediasi tersebut maka dijalankan menggunakan metode kausal 
step. Berikut adalah hasil dari model regresi variabel interverning dengan metode casual 
step: 
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Model Regresi Persamaan I: 
 
 
 
 
 
 

Model Regresi Persamaan II: 
 
 
 
 
 
 

Model Regresi Persamaan III: 
 

 
 

 
 
 

Berdasarkan hasil model regresi persamaan didapatkan hasil bahwa ditemukan 
pengaruh positif serta signifikan Citra Merek akan Keputusan Pembelian. Berlandaskan 
perolehan model regresi persamaan II diperoleh hasil jikalau ditemukan pengaruh positif 
serta signifikan Citra Merek akan Gaya Hidup. Berdasarkan perolehan model regresi 
persamaan III didapatkan hasil jikalau ditemukan pengaruh positif serta signifikan Gaya 
Hidup akan Keputusan Pembelian. 

 
 
 
 
 
 
 

Pengujian sobel dijalankan guna mengukur jikalau variabel intervening yakni ialah 
variabel gaya hidup, bisa diterapkan menjadi instrument dalam mediasi variabel bebas serta 
variabel terikat dengan menguji pengaruh Citra Merek (X), akan Keputusan Pembelian (Y) 
lewat Gaya Hidup (Z) Hasil atas perhitungannya ialah berikut ini : 
Tabel Acuan Perhitungan Sobel Test:  
Hasi Uji Test Sobel 

 
 

 
 

Berlandaskan perolehan perhitungan sobel test tersebut didapatkan nilai statistic 
senilai 0.165,  sebab nilai yang didapatkan senilai 0,165 < 1,66 sehingga membuktikan jika 
Gaya Hidup tidak bisa memediasi kaitan pengaruh Citra Merek akan Keputusan Pembelian. 
Berlandaskan perolehan pengujian analisis regresi, maka didapat hasil pengujian nilai t 
hipotesisnya ialah berikut ini: 

Variabel Unstandariz
ed 

Std. 
Error 

Citra Merek 
terhadap 
Keputusan 
Pemmbelian 

0.139 (a) 0.66 (sa) 
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Hipotesis awal pada penelitian ini ialah guna menguji jika citra merek berpengaruh 
akan putusan pembelian. Berlandaskan tabel 1 bahwa nilai t hitung senilai 2.092. Dengan 
total sampel dimana terdapat dalam penelitian ini ialah berjumlah 100 serta tingkat 
signifikansi senilai 0.05 dengan derajat df = 100, dengan nilai t yang diperoleh senilai 1.660. 
Berarti nilai t hitung berada di atas t tabel (2,092>1,660). Dengan tingkatan signifikansi senilai 
0.039 < 0.05 maka dari perolehan pengujian memperlihatkan apabila citra merek 
berpengaruh positif serta signifikan akan putusan pembelian, yang membuat hipotesis 
pertama diterima. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini ialah guna menguji jikalau gaya hidup 
berpengaruh akan putusan pembelian. Berlandaskan tabel 2 bahwa nilai t hitung senilai 
3.869. Dengan total sampel dimana terdapat dalam penelitian ini ialah berjumlah 100 serta 
tingkat signifikansi senilai 0,05 dengan derajat df = 100, dengan nilai t yang diperoleh senilai 
1,660. Berarti nilai t hitung berada di atas t tabel (3.869>1.660). Dengan tingkat signifikansi 
senilai 0,000 < 0,05 maka atas perolehan pengujian ini memperlihatkan apabila gaya hidup 
berpengaruh positif serta signifikan akan putusan pembelian. Sehingga hipotesis kedua 
diterima. 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini ialah guna menguji jika gaya hidup 
berpengaruh terhadap citra merek. Berlandaskan tabel 3 bahwa nilai t hitung sebesar 2.692. 
Dengan total sampel dimana terdapat dalam penelitian ini ialah berjumlah 100 serta tingkat 
signifikansi senilai 0,05 dengan derajat df = 100, dengan nilai t yang diperoleh senilai 1,660. 
Berarti nilai t hitung berada di atas t tabel (2.692>1.660). Dengan tingkat signifikansi senilai 
0,008 < 0,05 maka dari perolehan pengujian memperlihatkan apabila citra merek 
berpengaruh positif serta signifikan akan gaya hidup. Sehingga hipotesis ketiga diterima. 

senilai 0,05 dengan derajat df = 100, dengan nilai t yang diperoleh senilai 1,660. 
Berarti nilai t hitung berada di bawah t tabel (1,030<1,660). Dengan tingkat signifikansi 
senilai 0,306>0,05 sehingga dari hasil pengujian memperlihatkan apabila gaya hidup tidak 
memediasi pengaruh citra merek akan putusan pembelian. Sehingga hipotesis keempat 
ditolak. 
Perolehan pengujian determinasi bisa terlihat dalam Tabel di bawah ini: 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

Berlandaskan tabel tersebut didapatkan angka R2 (R Square) senilai 0,340 ataupun 
(34,0%). Kondisi tersebut memperlihatkan jikalau presentase pengaruh variabel Persepsi 
Citra Merek (X) serta Gaya Hidup (Z) akan variabel keputusan penggunaan (Y) senilai 34%. 
Kemudian sisanya senilai 66% dipengaruhi ataupun dijelaskan dari faktor lainnya dimana 
tidak disebutkan pada penelitian ini. 

 
  

Model Summary 

Mo
del R 

R 
Squar
e 

Adjuste
d R 
Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 .583
a 

.340 .326 .997 

a. Predictors: (Constant), X, Z 
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5. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
Berlandaskan analisis hasil serta pembahasan dimana sudah diuraikan sebelumnya, 

sehingga bisa ditarik suatu simpulan seperti di bawah ini: 
1. Citra merek mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian 

iPhone untuk kalangan gen-Z pada Kota Mataram.  
2. Gaya hidup mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian 

iPhone untuk kalangan gen-Z pada Kota Mataram.  
3. Citra merek memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap gaya hidup untuk 

kalangan gen-Z pada Kota Mataram. 
4. Gaya hidup tidak memediasi pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

iPhone untuk kalangan gen-Z pada Kota Mataram. 
 

5.2. Saran 
Berlandaskan perolehan penelitian, pembahasan serta simpulan yang didapatkan, 

sehingga saran yang bisa disajikan yakni seperti di bawah ini: 
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan guna memanfaatkan variabel baru yang 

berlainan dari variabel bebas dan variabel mediasi dimana dimanfaatkan pada penelitian 
ini, atau dapat menggabungkan variabel yang sudah dimanfaatkan dalam penelitian ini 
seperti citra merek serta gaya hidup dengan variabel lainnya dimana dapat memberikan 
pengaruh pada putusan pembelian. Disarankan pula untuk memperluas atau mengganti 
cakupan responden, bias dengan mengganti kalangan maupun daerah. 

2. Bagi perusahaan, ditemukan sejumlah faktor dimana harus diperhatikan yaitu seperti di 
bawah ini:  

Berdasarkan hasil jawaban kuisoner penelitian pada variabel gaya hidup, terdapat salah satu 
parameter dimana mempunyai skor rerata yang paling rendah antara indikator lain yakni 
tentang Opinion atau Opini, memperoleh skor rata-rata rendah sehingga dalam hal ini 
peneliti menyarankan kepada Apple untuk mengeluarkan lebih banyak variasi dari produk 
iPhone dengan spesifikasi kelas yang tidak terlalu tinggi sehingga dapat menjangkau 
seluruh kalangan masyarakat. 
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